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Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia, Pemanfaatan Teknologi 
Informasi, dan Komitmen Organisasi terhadap Kualitas Laporan Keuangan 
Pemerintah Kota Ambon 
 
The Influence of Human Resource Competence, Information Technology 
Utilization, and Organizational Commitment on Quality of Financial 






Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh kompetensi 
sumber daya manusia, pemanfaatan teknologi informasi, dan komitmen 
organisasi terhadap kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Kota Ambon. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan pengamatan bersifat 
cross section. Objek yang diteliti adalah pegawai pengelola keuangan yang 
berhubungan langsung dengan proses penyusunan laporan keuangan. Teknik 
pengumpulan data dilakukan menggunakan kuisioner dengan jumlah sampel 
penelitian sebanyak 99 responden. Metode analisis yang digunakan adalah 
teknik analisis regresi linear berganda. Hasil penelitan menunjukkan bahwa (1) 
kompetensi sumber daya manusia berpengaruh positif terhadap kualitas laporan 
keuangan, (2) pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif terhadap 
kualitas laporan keuangan, (3) komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap 
kualitas laporan keuangan. Hasil penelitian ini juga menyimpulkan terdapat 
pengaruh variabel bebas secara simultan. 
 
Kata kunci: kompetensi sumber daya manusia, pemanfaatan teknologi informasi, 
komitmen organisasi, kualitas laporan keuangan. 
 
The aim of the research is to examine and analyze the influence of human 
resources competence, information technology utilization, and organizational 
commitment on quality of financial reporting The Local Government of Ambon. 
The research used quantitative approach with a cross section observation. The 
object were financial officers working to make financial reporting. The data were 
obtained using questionnaire and the sample consisted of 99 respondents. The 
data were analized using multiple linear regression analysis method. The result of 
the research indicates that (1) human resource competence has a positive effect 
influence on quality of financial reporting, (2) information technology utilization 
has a positive effect influence on quality of financial reporting, (3) organizational 
commitment has a positive effect influence on quality of financial reporting. This 
study also revealed that there was an effect of those independent variables 
simultanously. 
 
Keywords: human resource competence, information technology utilization, 
organizational commitment, quality of financial reporting. 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Laporan keuangan merupakan laporan yang terstruktur mengenai posisi 
keuangan dan transaksi-transaksi yang dilakukan oleh suatu entitas pelaporan 
(PSAP, 2010). Laporan keuangan adalah produk akhir dari proses akuntansi 
yang telah dilakukan. Laporan keuangan organisasi sektor publik merupakan 
komponen penting untuk menciptakan akuntabilitas sektor publik. Akuntabilitas 
publik adalah kewajiban pihak pemegang amanah (agent) untuk memberikan 
pertanggungjawaban, menyajikan, melaporkan, dan mengungkapkan segala 
aktivitas dan kegiatan yang menjadi tanggung jawabnya kepada pihak pemberi 
amanah (principal) yang memiliki hak dan kewajiban untuk meminta 
pertanggungjawaban tersebut (Mardiasmo, 2002:20). Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Governmental Accounting Standar Board (1999:1) dalam Concepts 
Statements No.1 tentang Objectives of Financial Report yang menyatakan bahwa 
akuntabilitas merupakan dasar pelaporan keuangan di pemerintahan yang 
didasari oleh adanya hak masyarakat untuk mengetahui dan menerima 
penjelasan atas pengumpulan sumber daya dan penggunaannya. Atas dasar 
tersebut maka pemerintah menyusun laporan keuangan yang biasa disebut 
Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD). 
Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) merupakan bentuk 
pertanggungjawaban pemerintah daerah atas pelaksanaan tugas dan fungsi 




dilimpahkan sesuai dengan asas otonomi daerah. LKPD bertujuan untuk 
memberikan informasi keuangan daerah selama satu tahun anggaran. Banyak 
pihak yang akan mengandalkan informasi dalam laporan keuangan yang 
dipublikasikan oleh pemerintah daerah sebagai dasar untuk pengambilan 
keputusan. Oleh karena itu, informasi tersebut harus bermanfaat atau 
mempunyai nilai bagi para pemakai (Suwardjono, 2006). 
Informasi akan bermanfaat kalau informasi tersebut dipahami dan 
digunakan oleh pemakai dan juga bermanfaat kalau pemakai mempercayai 
informasi tersebut. Kebermanfaatan (usefulness) merupakan suatu karakteristik 
yang hanya dapat ditentukan secara kualitatif dalam hubungannya dengan 
keputusan, pemakai, dan keyakinan pemakai terhadap informasi. Oleh karena 
itu, kriteria ini secara umum disebut karakteristik kualitatif atau kualitas informasi. 
Kriteria dan unsur-unsur pembentuk nilai kualitas informasi laporan keuangan 
sebagaimana disebutkan dalam Kerangka Konseptual Sistem Akuntansi 
Pemerintah terdiri dari relevan (memiliki manfaat umpan balik, memiliki manfaat 
prediktif, tepat waktu, lengkap), andal (penyajian jujur, dapat diverifikasi, 
netralitas), dapat dibandingkan, dan dapat dipahami. 
Informasi laporan keuangan yang berkualitas akan meningkatkan 
kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah daerah. Sebaliknya, informasi 
laporan keuangan yang tidak berkualitas akan memberikan peluang adanya 
kekeliruan dan kecurangan di bidang keuangan yang dapat menimbulkan 
tuntutan hukum. Jika penyimpangan terjadi terus-menerus akan menimbulkan 
kerugian keuangan daerah. Dengan demikian, pemerintah daerah seharusnya 
memperhatikan dan meningkatkan kualitas informasi laporan keuangan yang 




Proses pelaporan keuangan pemerintah daerah mengacu pada Standar 
Akuntansi Pemerintahan. Laporan keuangan pemerintah daerah diaudit oleh 
auditor independen, didistribusikan kepada DPRD, dan dipublikasikan kepada 
masyarakat luas. Laporan keuangan publikasian yang telah diaudit tersebut 
selanjutnya dapat digunakan sebagai bahan evaluasi kinerja dan memberikan 
umpan balik bagi perencanaan periode berikutnya (Mahmudi, 2007:27). Terdapat 
empat opini yang diberikan pemeriksa yaitu wajar tanpa pengecualian, wajar 
dengan pengecualian, tidak wajar, dan tidak memberikan pendapat (Arens, 2008: 
57). Kriteria pemberian opini adalah kesesuaian dengan standar akuntansi, 
kecukupan pengungkapan (adequate disclousure), kepatuhan terhadap 
ketentuan peraturan perundang-undangan, dan efektivitas sistem pengendalian 
intern (Bastian, 2006).  
Hasil pemeriksaan BPK Perwakilan Maluku menyimpulkan bahwa opini 
Laporan Keuangan Pemerintah Kota Ambon Tahun Anggaran 2015 adalah Wajar 
Dengan Pengecualian (WDP). BPK tidak memberikan opini terhadap LKPD Kota 
Ambon atau dikenal dengan sebutan disclaimer sejak Tahun Anggaran 2010 
sampai dengan 2012. Pemerintah Kota Ambon tetap bertahan dengan opini 
WDP dari Tahun Anggaran 2013 sampai dengan 2015. Pemerintah Kota Ambon 
belum pernah meraih opini WTP (Siwalima, 17 Juni 2016). Berdasarkan 
pemeriksaan BPK atas LKPD Kota Ambon TA 2015, opini WDP didominasi 
permasalahan pengelolaan aset tetap yang masih belum memadai menurut 
Standar Akuntansi Pemerintahan seperti terdapat dalam lampiran 1 (Siaran Pers 
Penyerahan LHP atas LKPD Kota Ambon TA 2015). 
Fenomena yang terjadi, Laporan Keuangan Pemerintah Daerah masih 
belum memenuhi kriteria nilai informasi yang disyaratkan. Salah satu upaya 




daerah adalah dengan meningkatkan kompetensi sumber daya manusia. 
Kompetensi sumber daya manusia adalah kemampuan baik dalam tingkatan 
individu, organisasi/kelembagaan, maupun sistem untuk melaksanakan fungsi-
fungsi atau kewenangannya untuk mencapai tujuannya secara efektif dan efisien 
(GTZ dan USAID/CLEAN Urban, 2001). Kompetensi sumber daya manusia 
sebagai penyelenggara pemerintahan daerah sangat berperan penting dalam 
menghasilkan laporan keuangan yang sesuai dengan aturan (Fontanella, 
2010:23). Permasalahan penerapan basis akuntansi bukan hanya sekedar 
masalah teknis akuntansi yaitu bagaimana mencatat transaksi dan menyajikan 
laporan keuangan namun yang lebih penting adalah bagaimana menentukan 
kebijakan akuntansi, perlakuan akuntansi untuk suatu transaksi, pilihan 
akuntansi, dan mendesain atau menganalisis sistem akuntansi yang ada. 
Kebijakan untuk melakukan aktivitas tersebut tidak dapat dilakukan oleh pegawai 
yang tidak memiliki pengetahuan di bidang akuntansi (Forum Dosen Akuntansi 
Sektor Publik, 2006).  
Laporan Keuangan Pemerintah Daerah yang berkualitas membutuhkan 
SDM yang memahami dan kompeten dalam akuntansi pemerintahan, keuangan 
daerah bahkan organisasional tentang pemerintahan (Sutrisno, 2009). 
Kompetensi aparatur pemerintah daerah yang terlibat dalam penyusunan laporan 
keuangan ditingkatkan melalui pendidikan dan pelatihan. Terbatasnya pegawai 
yang berlatar belakang pendidikan bidang akuntansi menjadikan kurangnya 
pemahaman/penguasaan aparatur Organisasi Perangkat Daerah (OPD) dalam 
mengelola keuangan daerah dengan baik dan benar (Ulum, 2009). 
Kapasitas sumber daya manusia yang memadai, namun jika tidak 
didukung dengan teknologi informasi belum tentu dapat menghasilkan laporan 




yang kompleks dan besar volumenya. Pemanfaatan teknologi akan sangat 
membantu dalam proses pengolahan data transaksi sehingga laporan keuangan 
yang dihasilkan terbebas dari kesalahan material yang disebabkan oleh human 
error (Karmila, 2003). Pemanfaatan teknologi informasi merupakan tingkat 
integrasi teknologi informasi pada pelaksanaan tugas-tugas akuntansi (Jurnali 
dan Supomo, 2002). 
Pemerintah daerah berkewajiban untuk mengembangkan dan 
memanfaatkan kemajuan teknologi informasi untuk meningkatkan kemampuan 
mengelola keuangan daerah, dan menyalurkan Informasi Keuangan Daerah 
(IKD) kepada pelayanan publik. Kemajuan teknologi informasi yang pesat serta 
potensi pemanfaatannya secara luas, dapat membuka peluang bagi berbagai 
pihak untuk mengakses, mengelola, dan mendayagunakan informasi keuangan 
daerah secara cepat dan akurat. Kewajiban pemanfaatan teknologi informasi 
oleh pemerintah daerah diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 56 Tahun 
2005 tentang Sistem Informasi Keuangan Daerah. Manfaat yang ditawarkan oleh 
suatu teknologi informasi antara lain kecepatan pemrosesan transaksi dan 
penyiapan laporan, keakuratan perhitungan, penyimpanan data dalam jumlah 
besar, biaya pemrosesan yang lebih rendah. Pengimplementasian atau 
pengembangan sistem teknologi informasi oleh suatu organisasi harus 
mempertimbangkan aspek manusia karena sistem tersebut bersama dengan 
manusia menjadi komponen dari organisasi (Jogianto, 2007:2). 
Faktor lain yang mempengaruhi kualitas laporan keuangan adalah 
komitmen organisasi. Komitmen organisasi merupakan salah satu sikap yang 
merefleksikan perasaan suka atau tidak suka terhadap organisasi tempat bekerja 




adalah karyawan yang lebih stabil dan lebih produktif sehingga pada akhirnya 
juga lebih menguntungkan bagi organisasi (Robbins, 2003). 
Komitmen merupakan sebuah sikap dan perilaku yang saling mendorong 
(reinforce) antara satu dengan yang lain. Karyawan yang komitmen terhadap 
organisasi akan menunjukkan sikap dan perilaku yang positif terhadap 
lembaganya, karyawan akan memiliki jiwa untuk tetap membela organisasinya, 
berusaha meningkatkan prestasi, dan memiliki keyakinan yang pasti untuk 
membantu mewujudkan tujuan organisasi. Komitmen karyawan terhadap 
organisasinya adalah kesetiaan karyawan terhadap organisasinya, disamping 
juga akan menumbuhkan loyalitas serta mendorong keterlibatan diri karyawan 
dalam mengambil beberapa keputusan. Oleh karenanya, komitmen akan 
menimbulkan rasa ikut memiliki (sense of belonging) bagi karyawan terhadap 
organisasi (Robbins, 2003). 
Andriani (2010:78), Winidyaningrum dan Rachmawati (2010), Nurillah dan 
Muid (2012), Wansyah et al. (2012), serta Ramadan (2015) membuktikan secara 
empiris bahwa kapasitas sumber daya manusia dan pemanfaatan teknologi 
informasi secara parsial dan simultan berpengaruh signifikan terhadap 
keterandalan laporan keuangan pemerintah daerah. Penelitian yang dilakukan 
Karmila (2014) dan Prasetyo (2015) menunjukkan hasil yang berbeda. 
Penelitiannya menyatakan kapasitas SDM secara parsial tidak berpengaruh 
signifikan terhadap keterandalan pelaporan keuangan pemerintah.  
Fenomena lapangan dan penelitan-penelitian sebelumnya yang 
menunjukkan hasil yang berbeda (research gap) mendorong peneliti untuk 
mengambil judul penelitian “Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia, 
Pemanfaatan Teknologi Informasi, dan Komitmen Organisasi terhadap 




kualitas laporan keuangan pemerintah daerah telah banyak dilakukan. 
Perbedaan antara penelitian sekarang dengan penelitian-penelitian sebelumnya 
terletak pada penambahan faktor komitmen organisasi yang mungkin memiliki 
pengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. Penelitian ini akan dilakukan 
pada OPD (Organisasi Perangkat Daerah) di lingkungan Pemerintah Kota 
Ambon. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Rumusan masalah yang akan dijawab oleh peneliti didasarkan atas 
uraian latar belakang sebagai berikut. 
1. Apakah kompetensi sumber daya manusia berpengaruh terhadap kualitas 
Laporan Keuangan Pemerintah Kota Ambon? 
2. Apakah pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh terhadap kualitas 
Laporan Keuangan Pemerintah Kota Ambon? 
3. Apakah komitmen organisasi berpengaruh terhadap kualitas Laporan 
Keuangan Pemerintah Kota Ambon? 
4. Apakah kompetensi sumber daya manusia, pemanfaatan teknologi 
informasi, dan komitmen organisasi secara simultan berpengaruh terhadap 
kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Kota Ambon? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian yang ingin dicapai oleh peneliti didasarkan atas 
rumusan masalah sebagai berikut. 
1. Menguji dan menganalisis pengaruh kompetensi sumber daya manusia 
terhadap kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Kota Ambon. 
2. Menguji dan menganalisis pengaruh pemanfaatan teknologi informasi 




3. Menguji dan menganalisis pengaruh komitmen organisasi terhadap kualitas 
Laporan Keuangan Pemerintah Kota Ambon. 
4. Menguji dan menganalisis pengaruh kompetensi sumber daya manusia, 
pemanfaatan teknologi informasi, dan komitmen organisasi secara simultan 
terhadap kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Kota Ambon. 
 
1.4 Kegunaan Penelitian 
Kegunaan penelitian ini memberikan kontribusi sebagai berikut. 
1.4.1 Kegunaan Teoretis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan wawasan 
terhadap penelitian akuntansi pemerintahan yang berhubungan dengan 
kompetensi sumber daya manusia, pemanfaatan teknologi informasi, komitmen 
organisasi, dan kualitas laporan keuangan. 
1.4.2 Kegunaan Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada 
pemerintah Kota Ambon agar menjadi pertimbangan dalam peningkatan kualitas 
laporan keuangan melalui peningkatan kompetensi sumber daya manusia, 
pemanfaatan teknologi informasi, dan komitmen organisasi. 
 
1.5 Ruang Lingkup 
Penelitian ini dilakukan pada tingkat organisasi yaitu OPD (Organisasi 
Perangkat Daerah) di lingkungan Pemerintah Kota Ambon yang berjumlah 37 
OPD. Responden dalam penelitian ini adalah pegawai OPD yang mempunyai 
tugas pokok dan fungsi yang berkaitan langsung dengan pengelolaan keuangan 
daerah. Variabel yang diteliti adalah pengaruh kompetensi sumber daya 




kualitas laporan keuangan. Pemilihan variabel tersebut didasarkan atas 
pertimbangan bahwa variabel tersebut belum pernah diteliti di Kota Ambon. 
 
1.6 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan skripsi ini direncanakan akan terdiri dari lima bab, 
dimana tiap-tiap bab tersebut akan berisi pembahasan sebagai berikut. 
BAB I Pendahuluan 
Bab pendahuluan akan menguraikan latar belakang penelitian, rumusan 
masalah, tujuan penelitan, kegunaan penelitian, ruang lingkup, dan 
sistematika penulisan yang menggambarkan pokok-pokok pembahasan 
secara menyeluruh. 
BAB II Tinjauan Pustaka 
Bab tinjauan pustaka akan menguraikan mengenai teori-teori yang 
diambil dari literatur-literatur yang dianggap relevan. Selain itu, juga akan 
menguraikan mengenai tinjauan empirik, kerangka pemikirian, dan 
penentuan hipotesis dari penelitian ini. 
BAB III Metode Penelitian 
Bab metode penelitian akan menguraikan tentang rancangan penelitian, 
tempat dan waktu, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, teknik 
pengumpulan data, variabel penelitian dan definisi operasional, instrumen 
penelitian, dan analisis data. 
BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Bab hasil penelitian dan pembahasan akan menjabarkan mengenai 
deskripsi data hasil penelitian dengan melaporkan hasil penelitian, 





BAB V Penutup 
Bab penutup akan mengambil simpulan berdasarkan analisis yang telah 
dilakukan pada bab sebelumnya, serta mencoba memberikan saran-
saran perbaikan yang peneliti pandang perlu. 
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 BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Tinjauan Teori dan Konsep 
2.1.1 Kualitas Laporan Keuangan 
2.1.1.1 Pengertian Laporan Keuangan 
Laporan keuangan adalah sarana utama perusahaan 
mengkomunikasikan informasi keuangan kepada orang-orang di luar 
perusahaan, merepresentasikan sejarah perusahaan yang diukur dalam bentuk 
uang (Kieso et al., 2011:5). Laporan keuangan adalah suatu penyajian terstruktur 
dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas (PSAK 1, 2016). Indra 
Bastian (2006:96) mendefinisikan “laporan keuangan sektor publik merupakan 
representasi posisi keuangan dari transaksi-transaksi yang dilakukan oleh suatu 
entitas sektor publik.” 
Mardiasmo (2009:159) dalam bukunya “Otonomi dan Manajemen 
Keuangan Daerah” menjelaskan sebagai berikut. 
Akuntansi dan laporan keuangan mengandung pengertian sebagai suatu 
proses pengumpulan, pengolahan, dan pengkomunikasian informasi yang 
bermanfaat untuk pembuatan keputusan dan untuk menilai kinerja 
organisasi. Laporan keuangan biasanya berisi (1) neraca, (2) laporan laba 
rugi, (3) laporan arus kas, dan (4) laporan perubahan ekuitas. 
 
Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintahan (PSAP) Nomor 1 paragraf 9 
sebagaimana terdapat dalam Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 




merupakan laporan yang terstruktur mengenai posisi keuangan dan transaksi-
transaksi yang dilakukan oleh suatu entitas pelaporan. 
2.1.1.2 Tujuan Laporan Keuangan 
Tujuan laporan keuangan menurut Mardiasmo (2004) adalah sebagai 
berikut. 
Secara umum, tujuan dan fungsi laporan keuangan sektor publik adalah 
1) kepatuhan dan pengelolaan (compliance and stewardship); 2) 
akuntabilitas dan pelaporan retrospektif (accountability and restrospective 
reporting); 3) perencanaan dan informasi otorisasi (planning and 
authorization information); 4) kelangsungan organisasi (viability); 5) 
hubungan masyarakat (public relation); dan 6) sumber fakta dan 
gambaran (source of facts and figures). 
 
Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintahan (PSAP) Nomor 1 paragraf 9 
menyatakan bahwa ujuan umum laporan keuangan adalah menyajikan informasi 
mengenai posisi keuangan, realisasi anggaran, arus kas, dan kinerja keuangan 
suatu entitas pelaporan yang bermanfaat bagi para pengguna dalam membuat 
dan mengevaluasi keputusan mengenai alokasi sumber daya. Secara spesifik, 
tujuan pelaporan keuangan pemerintah adalah untuk menyajikan informasi yang 
berguna untuk pengambilan keputusan dan untuk menunjukkan akuntabilitas 
entitas pelaporan atas sumber daya yang dipercayakan kepadanya dengan (a) 
menyediakan informasi mengenai posisi sumber daya ekonomi, kewajiban, dan 
ekuitas pemerintah; (b) menyediakan informasi mengenai perubahan posisi 
sumber daya ekonomi, kewajiban, dan ekuitas pemerintah; (c) menyediakan 
informasi mengenai sumber, alokasi, dan penggunaan sumber daya ekonomi; (d) 
menyediakan informasi mengenai ketaatan realisasi terhadap anggarannya; (e) 
menyediakan informasi mengenai cara entitas pelaporan mendanai aktivitasnya 
dan memenuhi kebutuhan kasnya; (f) menyediakan informasi mengenai potensi 
pemerintah untuk membiayai penyelenggaraan kegiatan pemerintahan; (g) 




pelaporan dalam mendanai aktivitasnya. Laporan keuangan memainkan peran 
penting untuk memenuhi kewajiban pemerintah kepada publiknya dalam 
masyarakat yang demokratis. 
2.1.1.3 Komponen Laporan Keuangan 
Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintahan (PSAP) Nomor 1 paragraf 
14 menyatakan bahwa Komponen Laporan Keuangan Pemerintah Daerah 
meliputi hal-hal berikut ini. 
1. Laporan Realisasi Anggaran 
2. Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih 
3. Neraca  
4. Laporan Operasional 
5. Laporan Arus Kas 
6. Laporan Perubahan Ekuitas 
7. Catatan Atas Laporan Keuangan 
2.1.1.4 Kualitas Informasi 
Laporan Keuangan Pemerintah Daerah harus berkualitas. Kualitas 
merupakan sesuatu yang memenuhi harapan ataupun kriteria yang telah 
ditetapkan. Kualitas informasi akuntansi dapat dijelaskan dengan beberapa 
dimensi sesuai dengan penyataan Hall (2011). Menurutnya dimensi kualitas 
informasi akuntansi tersebut terdiri dari relevansi, ketepatan waktu, akurasi, 
kelengkapan, dan keringkasan. Lebih lanjut Gelias et al. (2012) dan McLeod 
(2007) menyebutkan bahwa dimensi yang ditekankan dalam kualitas informasi 
akuntansi adalah akurasi, tepat pada waktunya, relevan, dan lengkap. Hicks 
(1993) mengutarakan hal yang hampir sama yaitu kriteria kualitas informasi 
akuntansi adalah relevansi, ketepatan waktu, akurasi, dan dapat diverifikasi. 




dari kualitas informasi akuntansi menjadi tiga grup utama yakni waktu (yang 
terdiri dari ketepatan waktu, frekuensi, dan periode), isi atau konten (akurasi, 
relevansi, kelengkapan, keringkasan yang padat, ruang lingkup), dan format atau 
bentuk (rincian, urutan, presentasi, media, dan kejelasan). 
Informasi bernilai jika dapat mengurangi ketidakpastian pengguna ketika 
berada dalam situasi keputusan tertentu. Definsi kualitatif sulit diterapkan, 
karenanya perlu mempertimbangkan pendekatan kuantitatif salah satunya 
information economic approach. Nilai informasi dipengaruhi oleh kualitas 
informasi yang melekat pada informasi yaitu relevan, akurat, tepat waktu, 
ringkas, jelas, dapat dikuantifikasi dan konsisten (Wilkinson, 2000). Kriteria 
kebermanfaatan/kualitas informasi terdiri dari kualitas primer dan kualitas 
sekunder. Kualitas primer meliputi keberpautan/relevansi (nilai balikan, nilai 
prediktif, ketepatwaktuan) dan keterandalan/reliabilitas (keterujian, ketepatan 
penyimbolan). Sedangkan kualitas sekunder meliputi keterbandingan, 
konsistensi, dan kenetralan (FASB, 2010). Karakteristik kualitatif pada FASB 
diadopsi dalam Standar Akuntansi Pemerintah sebagaimana tercantum dalam 
Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010.  
Kerangka Konseptual Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintahan 
(PSAP) paragraf 35 menyebutkan. 
Karakteristik kualitatif laporan keuangan adalah ukuran normatif yang 
perlu diwujudkan dalam informasi akuntansi sehingga dapat memenuhi 
tujuannya. Keempat karakteristik berikut ini merupakan prasyarat normatif 
yang diperlukan agar laporan keuangan pemerintah dapat memenuhi 
kualitas yang dikehendaki: (a) relevan, (b) andal, (c) dapat dibandingkan, 
dan (d) dapat dipahami. 
 
1. Relevan 
Laporan keuangan bisa dikatakan relevan apabila informasi yang termuat di 




mereka mengevaluasi peristiwa masa lalu atau masa kini, dan memprediksi 
masa depan, serta menegaskan atau mengoreksi hasil evaluasi mereka di 
masa lalu. Dengan demikian informasi laporan keuangan yang relevan dapat 
dihubungkan dengan maksud penggunaannya. Informasi yang relevan terdiri 
dari. 
a. Memiliki manfaat umpan balik (feedback value) 
Informasi memungkinkan pengguna untuk menegaskan atau 
mengoreksi ekspektasi mereka di masa lalu. 
b. Memiliki manfaat prediktif (predictive value) 
Informasi dapat membantu pengguna untuk memprediksi masa yang 
akan datang berdasarkan hasil masa lalu dan kejadian masa kini. 
c. Tepat waktu 
Informasi disajikan tepat waktu sehingga dapat berpengaruh dan 
berguna dalam pengambilan keputusan. 
d. Lengkap 
Informasi akuntansi keuangan pemerintah disajikan selengkap mungkin, 
mencakup semua informasi akuntansi yang dapat mempengaruhi 
pengambilan keputusan. Selain itu perlu memperhatikan kendala yang 
ada. Informasi yang melatarbelakangi setiap butir informasi utama yang 
termuat dalam laporan keuangan diungkapkan dengan jelas agar 
kekeliruan dalam penggunaan informasi tersebut dapat dicegah. 
2. Andal 
Informasi dalam laporan keuangan bebas dari pengertian yang menyesatkan 
dan kesalahan material, menyajikan setiap fakta secara jujur, serta dapat 




tidak dapat diandalkan maka penggunaan informasi tersebut secara 
potensial dapat menyesatkan. Informasi yang andal memenuhi karakteristik. 
a. Penyajian jujur 
Informasi menggambarkan dengan jujur transaksi serta peristiwa lainnya 
yang seharusnya disajikan atau yang secara wajar dapat diharapkan 
untuk disajikan. 
b. Dapat diverifikasi (verifiability) 
Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan dapat diuji, dan 
apabila pengujian dilakukan lebih dari sekali oleh pihak yang berbeda, 
hasilnya tetap menunjukkan simpulan yang tidak berbeda jauh. 
c. Netralitas 
Informasi diarahkan pada kebutuhan umum dan tidak berpihak pada 
kebutuhan pihak tertentu. 
3. Dapat dibandingkan 
Informasi yang termuat dalam laporan keuangan akan lebih berguna jika 
dapat dibandingkan dengan laporan keuangan periode sebelumnya atau 
laporan keuangan entitas pelaporan lain pada umumnya. Perbandingan 
dapat dilakukan secara internal dan eksternal. Perbandingan secara internal 
dapat dilakukan bila suatu entitas menerapkan kebijakan akuntansi yang 
sama dari tahun ke tahun. Perbandingan secara eksternal dapat dilakukan 
bila entitas yang diperbandingkan menerapkan kebijakan akuntansi yang 
sama. Apabila entitas pemerintah menerapkan kebijakan akuntansi yang 
lebih baik daripada kebijakan akuntansi yang sekarang diterapkan, 






4. Dapat dipahami 
Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan dapat dipahami oleh 
pengguna dan dinyatakan dalam bentuk serta istilah yang disesuaikan 
dengan batas pemahaman para pengguna. Untuk itu, pengguna 
diasumsikan memiliki pengetahuan yang memadai atas kegiatan dan 
lingkungan operasi entitas pelaporan, serta adanya kemauan pengguna 
untuk mempelajari informasi yang dimaksud. 
Kriteria tersebut di atas merujuk pada informasi yang disajikan dalam 
laporan keuangan. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Murphy (Payanta, 
2006:83) bahwa kriteria akan meningkatkan kualitas informasi yang disajikan 
dalam laporan keuangan. Para pengguna laporan keuangan yakin dalam 
mengambil keputusan karena didasarkan pada informasi yang telah dipersiapkan 
dengan baik, disetujui dan diaudit secara transparan, dapat 
dipertanggungjawabkan dan berkualitas. Pendapat tersebut menunjukkan bahwa 
kualitas informasi laporan keuangan adalah sejauh mana laporan keuangan 
menyajikan informasi yang benar dan jujur. 
2.1.2 Kompetensi Sumber Daya Manusia 
Sumber daya manusia adalah kapasitas individu untuk mengerjakan 
berbagai tugas dalam pekerjaan tertentu. Kemampuan keseluruhan seseorang 
pada hakikatnya terdiri dari tiga faktor yaitu kemampuan intelektual, fisik, dan 
mental. Kemampuan intelektual lebih dominan dalam pekerjaan terkait kegiatan 
administrasi pada suatu organisasi. Kemampuan intelektual seseorang dalam 
menyelesaikan pekerjaan tertentu bersumber dari latar belakang pendidikan dan 
pengalaman yang dimilikinya (Robbins, 2008:52). Sumber daya manusia 
merupakan pilar penyangga utama sekaligus penggerak roda organisasi dalam 




daya manusia merupakan salah satu elemen organisasi yang sangat penting, 
oleh karena itu harus dipastikan bahwa pengelolaan sumber daya manusia 
dilakukan sebaik mungkin agar mampu memberikan kontribusi secara optimal 
dalam upaya pencapaian tujuan organisasi. 
Kompetensi merupakan karakteristik dari orang-orang yang memiliki 
keterampilan, pengetahuan, dan kemampuan untuk melakukan tugas (Heevesi, 
2005:9). Kompetensi adalah suatu kemampuan yang ada pada seseorang 
berupa pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dimiliki seorang pegawai 
sehingga ia mampu menyelesaikan tugas dan pekerjaannya secara tuntas dalam 
berbagai situasi dan kondisi (Solikin, 2010:19). Kompetensi terdiri dari 
knowlegde, skills, and abilities (Wrights dan Snell, 1991). Kompetensi mencakup 
beberapa aspek seperti motives, trait and attitudes, self-concept, knowlegde, 
behaviours or skills (Taylor, 2008:26).  
Chartered Institute of Personal and Development UK dalam Taylor 
(2008:25) menjelaskan kompetensi sebagai: 
Sebuah pedoman dari organisasi yang diberikan kepada setiap individu 
untuk menghasilkan kinerja yang diharapkan. Organisasi memberikan 
setiap individu sebuah indikator dari sikap/perilaku yang akan dievaluasi 
dan dihubungkan dengan penentuan insentifnya. Kompetensi dapat 
diartikan sebagai indikator kinerja masing-masing individu di dalamnya. 
 
GTZ dan USAID/CLEAN Urban (2001) mendefinisikan kompetensi 
sumber daya manusia adalah kemampuan baik dalam tingkatan individu, 
organisasi/kelembagaan, maupun sistem untuk melaksanakan fungsi-fungsi atau 
kewenangannya untuk mencapai tujuannya secara efektif dan efisien. 
Kompetensi menurut Peraturan Kepala BKN Nomor 7 Tahun 2013 adalah 
karakteristik dan kemampuan kerja yang mencakup aspek pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap sesuai tugas dan atau fungsi jabatan. Standar 




1. Pengetahuan (knowlegde) yaitu fakta dan angka dibalik aspek teknis. 
2. Keterampilan (skills) yaitu kemampuan untuk menunjukkan tugas pada 
tingkat kriteria yang dapat diterima secara terus-menerus dengan kegiatan 
yang paling sedikit. 
3. Sikap (attitude) yaitu yang ditunjukkan kepada pelanggan dan orang lain 
bahwa yang bersangkutan mampu berada dalam lingkungan kerjanya. 
Sumber daya manusia yang berlatar belakang pendidikan akuntansi atau 
setidaknya memiliki pengalaman di bidang keuangan sangat dibutuhkan dalam 
suatu pekerjaan yang berhubungan dengan penyusunan laporan keuangan. 
Latar belakang pendidikan mempunyai peran yang sangat penting dalam 
organisasi karena dengan pengetahuan yang diperoleh dari pendidikan dalam 
proporsi tertentu diharapkan dapat memenuhi syarat-syarat yang dituntut oleh 
suatu pekerjaan sehingga pekerjaan dapat diselesaikan dengan lebih cepat dan 
tepat. Dari definisi tersebut, diketahui bahwa kapasitas sumber daya manusia 
menunjang organisasi dengan karya, bakat, kreativitas, dan dorongan. 
Betapapun sempurnanya aspek teknologi dan ekonomi, tanpa aspek manusia 
sulit kiranya tujuan-tujuan organisasi dapat dicapai. Penerapan akuntansi 
berbasis akrual harus didukung dengan teknologi dan sumber daya manusia 
(SDM) yang memiliki latar belakang pendidikan dan akuntansi yang memadai 
(Mahmudi, 2010:9). Pengembangan kompetensi pegawai diatur dalam Peraturan 
Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 pasal 4 huruf b yang menyatakan bahwa 
instansi pemerintah menyelenggarakan pelatihan dan pembimbingan untuk 
membantu pegawai mempertahankan dan meningkatkan kompetensi 
pekerjaannya.  
Pengelolaan keuangan daerah yang baik menuntut setiap OPD harus 




belakang pendidikan akuntansi, sering mengikuti pendidikan dan pelatihan, dan 
mempunyai pengalaman di bidang keuangan. Hal tersebut diperlukan untuk 
menerapkan sistem akuntansi yang ada. Sumber daya manusia (SDM) yang 
kompeten tersebut akan mampu memahami logika akuntansi dengan baik. 
Kegagalan sumber daya manusia pemerintah daerah dalam memahami dan 
menerapkan logika akuntansi akan berdampak pada kekeliruan laporan 
keuangan yang dibuat dan ketidaksesuaian laporan dengan standar yang 
ditetapkan pemerintah (Warisno, 2008). 
2.1.3 Pemanfaatan Teknologi Informasi 
Teknologi informasi adalah istilah umum yang menjelaskan teknologi 
apapun yang membantu manusia dalam membuat, mengubah, menyimpan, dan 
mengkomunikasikan informasi (Haryanto, 2012). Teknologi informasi meliputi 
komputer (mainframe, mini, micro), perangkat lunak (software), database, 
jaringan (internet, intranet), electronic commerce, dan jenis lainnya yang 
berhubungan dengan teknologi (Wilkinson et al., 2000). Teknologi informasi 
selain sebagai teknologi komputer untuk pemrosesan dan penyimpanan 
informasi, juga berfungsi sebagai teknologi komunikasi untuk penyebaran 
informasi. 
Teknologi informasi memiliki lima fungsi pokok yaitu mengumpulkan data, 
pengolahan data, pelaporan data, penyimpanan data, dan pengiriman data 
(Halim, 2002). Sifat sistem informasi yang diperlukan oleh suatu organisasi 
terutama sangat bergantung pada jenis kegiatan yang dilaksanakan serta jenis-
jenis keputusan yang dibuat oleh pengguna informasi, yang mungkin saja 
mereka merupakan para manajer, personil teknis dan spesialis, atau pegawai 
teknis administrasi. Informasi umum yang diperlukan oleh manajer mengikuti pola 




informasi oleh manajer cenderung bervariasi sesuai dengan lapisan hirarkinya di 
dalam organisasi, sebab sifat kegiatan manajerial cenderung berada pada 
berbagai lapisan serta dari sumber-sumber yang berbeda pula. 
Jurnali dan Supomo (2002) menyatakan pemanfaatan teknologi informasi 
merupakan tingkat integrasi teknologi informasi pada pelaksanaan tugas-tugas 
akuntansi. Hamzah (2009) menyatakan pemanfaatan teknologi informasi tersebut 
mencakup adanya (a) pengolahan data, pengolahan informasi, sistem 
manajemen dan proses kerja secara elektronik dan (b) pemanfaatan kemajuan 
teknologi informasi agar pelayanan publik dapat diakses secara mudah dan 
murah oleh masyarakat di seluruh wilayah negeri ini. 
Xiao et al. (1997) dalam penelitiannya yang berjudul information 
technology as computer based information processing and communication 
technologies menyatakan pemanfaatan teknologi informasi terdiri dari tiga 
dimensi yaitu ketersediaan teknologi informasi, pengembangan teknologi 
informasi dan penggunaan teknologi informasi. Teknologi informasi meliputi 
segala cara atau alat yang terintegrasi yang digunakan untuk menjaring data, 
mengolah dan mengirimkan atau menyajikan secara elektronik menjadi informasi 
dalam berbagai format yang bermanfaat bagi pemakainya. Thompson et al. 
(1994) mendefinisikan pemanfaatan teknologi sebagai manfaat yang diharapkan 
oleh pengguna sistem informasi dalam melaksanakan tugasnya dimana 
pengukurannya berdasarkan pada intensitas pemanfaatan, frekuensi 
pemanfaatan dan jumlah aplikasi atau perangkat lunak yang digunakan. 
Pemanfaatan teknologi informasi merupakan sarana 
penunjang/pendorong bagi organisasi dalam mencapai tujuan organisasi. 




dari dapat tidaknya teknologi informasi menunjang dan membantu organisasi 
dalam melaksanakan dan mencapai strategi organisasi secara keseluruhan. 
Peraturan Pemerintah Nomor 56 Tahun 2005 tentang Sistem Informasi 
Keuangan Daerah menyebutkan bahwa untuk menindaklanjuti terselenggaranya 
proses pembangunan yang sejalan dengan prinsip tata kelola pemerintahan yang 
baik (good governance), pemerintah daerah berkewajiban untuk 
mengembangkan dan memanfaatkan kemajuan teknologi informasi untuk 
meningkatkan kemampuan mengelola keuangan daerah, dan menyalurkan 
informasi keuangan daerah kepada pelayanan publik. Pemerintah perlu 
mengoptimalisasi pemanfaatan kemajuan teknologi informasi untuk membangun 
jaringan sistem informasi manajemen dan proses kerja yang memungkinkan 
pemerintah bekerja secara terpadu dengan menyederhanakan akses antar unit 
kerja. 
Perkembangan teknologi informasi saat ini berkembang sangat pesat. 
Perubahan yang terjadi pada teknologi informasi seperti komputer baik pada 
hardware dan software yang memaksa pemerintah daerah untuk selalu mengikuti 
perkembangan tersebut. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya aplikasi program 
yang ditawarkan untuk mempermudah OPD dalam menyelesaikan laporan 
keuangan yang sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan. Salah satu 
teknologi informasi yang digunakan Pemerintah Kota Ambon adalah SIMDA 
Keuangan yang diharapkan akan meningkatkan kualitas laporan keuangan. 
2.1.4 Komitmen Organisasi 
Mowday (1979) mendefinsikan komitmen organisasi sebagai the relative 
strenght of an individual’s identification with and involvement in a particular 
organization. Definisi tersebut menunjukkan bahwa komitmen organisasi memiliki 




keinginan karyawan untuk memberikan kontribusi yang berarti pada 
organisasinya. Salancik (1977) mengajukan dua bentuk komitmen, yaitu 
komitmen sikap (attitudinal commitment) dan komitmen tingkah laku (behavioral 
commitment). Komitmen sikap adalah keadaan individu mempertimbangkan nilai-
nilai dan tujuan pribadinya sesuai dengan nilai dan tujuan organisasi, serta 
keinginannya untuk mempertahankan keanggotaannya dalam organisasi. 
Komitmen tingkah laku didasarkan pada hasrat karyawan menetapkan keputusan 
untuk terikat pada organisasi berkaitan dengan adanya kerugian jika 
memutuskan melakukan alternatif lain di luar pekerjaannya saat ini. 
Allen dan Mayer (1991) melakukan penelitian secara multidimensional 
tentang komitmen organisasi, dan mendefinisikan komitmen organisasi sebagai 
kondisi psikologis yang menunjukkan karakteristik hubungan antara pekerja 
dengan organisasi dan mempunyai pengaruh dalam keputusan untuk tetap 
melanjutkan keanggotaannya di dalam organisasi tersebut. Komitmen organisasi 
menyangkut tiga sikap yaitu rasa mengidentifikasi dengan tujuan organisasi, rasa 
keterlibatan dengan tugas organisasi, dan rasa kesetiaan kepada organisasi. 
Salah satu metode untuk meningkatkan pengolahan informasi adalah 
meningkatkan tingkat keterlibatan anggota. Untuk keterlibatan anggota lebih 
tinggi dalam organisasi, salah satu alternatifnya adalah dengan meningkatkan 
komitmen organisasi mereka. Orang dengan komitmen yang lebih tinggi yang 
bersedia meluangkan waktu mereka untuk memproses informasi sesuai dengan 
deskripsi (Hahn, 1992). 
Komitmen organisasi dibangun atas dasar kepercayaan pekerja atas nilai-
nilai organisasi, kerelaan pekerja membantu mewujudkan tujuan organisasi dan 
loyalitas untuk tetap menjadi anggota organisasi. Komitmen organisasi akan 




organisasi. Jika pekerja merasa jiwanya terikat dengan nilai-nilai organisasional 
yang ada maka dia akan merasa senang dalam bekerja, sehingga mempunyai 
tanggung jawab dan kesadaran dalam menjalankan organisasi dan termotivasi 
melaporkan semua aktivitas dengan melaksanakan akuntabilitas kepada publik 
secara sukerala termasuk akuntabilitas keuangannya melalui laporan keuangan. 
Berdasarkan berbagai definisi mengenai komitmen terhadap organisasi maka 
dapat disimpulkan bahwa komitmen terhadap organisasi merefleksikan tiga 
dimensi utama yaitu komitmen dipandang merefleksikan orientasi afektiv 
terhadap organisasi, pertimbangan kerugian jika meninggalkan organisasi, dan 
beban moral untuk terus berada dalam organisasi (Allen dan Mayer, 1990). 
Allen dan Mayer (1990) mengemukakan bahwa terdapat tiga komponen 
dalam komitmen organisasi yaitu. 
1. Komponen affective 
Affective commitment berkaitan dengan hubungan emosional anggota 
terhadap organisasinya, identifikasi dengan organisasi, dan 
keterlibatan anggota dengan kegiatan di organisasi. Anggota 
organisasi dengan affective commitment yang tinggi akan terus 
menjadi anggota dalam organisasi karena memang memiliki keinginan 
untuk tetap berada di organisasi. 
2. Komponen continuance 
Continuance commitment berkaitan dengan kesadaran anggota 
organisasi akan mengalami kerugian jika meninggalkan organisasi. 
Anggota organisasi dengan continuance commitment yang tinggi akan 
terus menjadi anggota dalam organisasi karena mereka memiliki 
kebutuhan untuk menjadi anggota organisasi tersebut. 
3. Komponen normative 
Komponen ini mencerminkan perasaan tentang kewajiban untuk tetap 
bekerja di organisasi. Pekerja dengan komponen normatif yang tinggi 
merasa mereka harus tetap berada di organisasi. 
 
 
2.2 Tinjauan Empirik 
Penelitian mengenai kualitas laporan keuangan telah banyak dilakukan. 
Berikut ini adalah uraian mengenai beberapa penelitian sebelumnya dengan hasil 




Penelitian Andriani (2010) dengan judul “Pengaruh Kapasitas Sumber 
Daya Manusia dan Pemanfaatan Teknologi Informasi terhadap Keterandalan dan 
Ketepatwaktuan Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (Studi pada Pemerintah 
Daerah Kab. Pesisir Selatan)”. Hasil penelitiannya menyatakan kapasitas sumber 
daya manusia secara parsial berpengaruh signifikan terhadap keterandalan 
laporan keuangan pemerintah daerah. Pemanfaatan teknologi informasi secara 
parsial berpengaruh signifikan terhadap ketepatwaktuan laporan keuangan 
pemerintah daerah. 
Penelitian Winidyaningrum dan Rahmawati (2010) dengan judul 
“Pengaruh Sumber Daya Manusia dan Pemanfaatan Teknologi Informasi 
Terhadap Keterandalan dan Ketepatwaktuan Pelaporan Keuangan Pemerintah 
Daerah dengan Variabel Intervening Pengendalian Intern Akuntansi (Studi 
Empiris di Pemda Subosukawonosraten)”. Hasil penelitiannya menyatakan 
sumber daya manusia berpengaruh positif signifikan terhadap keterandalan dan 
tidak signifikan terhadap ketepatwaktuan pelaporan keuangan pemerintah 
daerah. Pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif signifikan terhadap 
keterandalan dan ketepatwaktuan pelaporan keuangan pemerintah daerah. 
Penelitian Nurillah dan Muid (2012) dengan judul “Pengaruh Kompetensi 
Sumber Daya Manusia, Penerapan Sistem Akuntansi Keuangan Daerah (SAKD), 
Pemanfaatan Teknologi Informasi, dan Sistem Pengendalian Intern terhadap 
Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (Studi Empiris pada SKPD Kota 
Depok)”. Hasil penelitiannya menyatakan Kompetensi SDM berpengaruh positif 
signifikan terhadap kualitas laporan keuangan daerah. Penerapan SAKD 
berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas laporan keuangan daerah. 




laporan keuangan daerah. Sistem pengendalian intern berpengaruh positif 
signifikan terhadap kualitas laporan keuangan daerah. 
Penelitian Wansyah et al. (2012) dengan judul “Pengaruh Kapasitas 
Sumber Daya Manusia, Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Kegiatan 
Pengendalian terhadap Nilai Informasi Pelaporan Keuangan SKPD pada Provinsi 
Aceh”. Hasil penelitiannya menyatakan kapasitas sumber daya manusia, 
pemanfaatan teknologi informasi dan kegiatan pengendalian secara simultan 
berpengaruh terhadap nilai informasi pelaporan keuangan SKPD. Kapasitas 
sumber daya manusia secara parsial berpengaruh terhadap nilai informasi 
pelaporan keuangan SKPD. Pemanfaatan teknologi informasi secara parsial 
berpengaruh terhadap nilai informasi pelaporan keuangan SKPD. Kegiatan 
pengendalian secara parsial berpengaruh terhadap nilai informasi pelaporan 
keuangan SKPD. 
Penelitian Karmila (2014) dengan judul “Pengaruh Kapasitas Sumber 
Daya Manusia, Pemanfaatan Teknologi Informasi, dan Pengendalian Intern 
terhadap Keterandalan Pelaporan Keuangan Pemerintah Daerah (Studi pada 
Pemerintah Provinsi Riau)”. Hasil penelitiannya menyatakan kapasitas sumber 
daya manusia tidak berpengaruh signifikan terhadap keterandalan pelaporan 
keuangan pemerintah daerah. Pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh 
positif signifikan terhadap keterandalan pelaporan keuangan pemerintah daerah. 
Pengendalian intern tidak berpengaruh signifikan terhadap keterandalan 
pelaporan keuangan pemerintah daerah. 
Penelitian Ramadan (2015) dengan judul “Pengaruh Kompetensi Sumber 
Daya Manusia Pengelola Keuangan, Pengendalian Intern, Teknologi Informasi 
dan Komitmen Organisasi terhadap Kualitas Laporan Keuangan pada Satker 




Hasil penelitiannya menyatakan Kompetensi sumber daya manusia pengelola 
keuangan berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. Pengendalian intern 
berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. Teknologi informasi 
berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. Komitmen organisasi 
berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. Kompetensi sumber daya 
manusia pengelola keuangan, pengendalian intern, teknologi informasi dan 
komitmen organisasi berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan 
 
2.3 Kerangka Pemikiran 
Pertanggungjawaban keuangan pemerintah daerah merupakan ujung dari 
siklus anggaran, setelah perencanaan dan pelaksanaan. Inti dalam 
pertanggungjawaban adalah evaluasi, evaluasi kinerja, dan akuntabilitas. 
Pemerintah daerah menggunakan laporan keuangan sebagai alat 
pertanggungjawaban. Informasi yang terkandung dalam Laporan Keuangan 
Pemerintah Dareah dipergunakan untuk kepentingan masyarakat umum, wakil 
rakyat, serta pemerintah daerah sendiri. 
Pemerintah daerah harus melakukan upaya untuk meningkatkan 
transparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah dalam rangka 
mewujudkan tata kelola yang baik. Pengelolaan keuangan daerah mengatur 
semua aspek teknis mencakup bidang peraturan, kelembagaan, sistem informasi 
keuangan daerah, dan peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) 
(Wahyono, 2005:12). 
Penelitian sebelumnya telah banyak memberi informasi tentang kualitas 
informasi laporan keuangan. Berdasarkan beberapa penelitian tersebut, maka 
akan dilakukan penelitian dengan faktor pengaruh kompetensi sumber daya 






















Gambar 2.1. Kerangka Pemikiran 
 
2.4 Hipotesis Penelitian 
2.4.1 Pengaruh kompetensi sumber daya manusia terhadap kualitas 
laporan keuangan 
Sumber daya manusia merupakan aset utama suatu organisasi yang 
menjadi perencana dan pelaku aktif dari setiap aktivitas organisasi. 
Pembangunan sumber daya manusia yang memiliki kompetensi memerlukan 
upaya yang sistematis, berkelanjutan, dan komprehensif. Kompetensi merupakan 
karakteristik dari orang-orang yang memiliki keterampilan, pengetahuan, dan 
kemampuan untuk melakukan tugas (Hevasi, 2005:9). Sasaran organisasi yang 
optimal dapat dicapai melalui sumber daya yang memiliki kompetensi secara 
efektif dan efisien (Arens et al, 2012:290). 
Bukti empiris adanya pengaruh kompetensi sumber daya manusia 
terhadap kualitas laporan keuangan dikemukakan oleh Andriani (2010). 












manusia berpengaruh signifikan terhadap keterandalan laporan keuangan 
pemerintah daerah. Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Winidyaningrum 
(2010). Hasilnya mengemukakan bahwa secara parsial sumber daya manusia 
berpengaruh positif signifikan terhadap keterandalan pelaporan keuangan 
pemerintah daerah. Hal tersebut didukung Nurillah dan Muid (2012), dan 
Wansyah et al (2012) yang menyimpulkan bahwa kompetensi SDM berpengaruh 
positif signifikan terhadap kualitas laporan keuangan daerah 
Peningkatan kompetensi sumber daya manusia perlu dilakukan 
berdasarkan teori dan penelitian sebelumnya. OPD harus memiliki sumber daya 
yang berkualitas, yang didukung dengan latar belakang pendidikan akuntansi, 
sering mengikuti pendidikan dan pelatihan, dan mempunyai pengalaman di 
bidang keuangan. Sehingga untuk menerapkan sistem akuntansi, sumber daya 
manusia yang berkualitas tersebut akan mampu memahami logika akuntansi 
dengan baik. Kegagalan sumber daya manusia pemerintah daerah dalam 
memahami dan menerapkan logika akuntansi akan berdampak pada kekeliruan 
laporan keuangan yang dibuat dan ketidaksesuaian laporan dengan standar 
yang ditetapkan. Hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut. 
H 1 :  Kompetensi sumber daya manusia berpengaruh positif terhadap kualitas 
informasi laporan keuangan. 
2.4.2 Pengaruh pemanfaatan teknologi informasi terhadap kualitas 
laporan keuangan 
Technologi Acceptance Model merupakan suatu model penerimaan 
sistem teknologi informasi yang akan digunakan oleh pemakai. Model ini diadopsi 
dari model Theory of Reasoned Action yaitu teori tindakan yang beralasan 
dengan satu premis bahwa reaksi dan persepsi seseorang terhadap sesuatu hal 




pengguna teknologi informasi akan mempengaruhi sikapnya dalam penerimaan 
terhadap teknologi tersebut. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhinya 
adalah persepsi kegunaan dan kemudahan penggunaan sistem informasi 
sebagai suatu tindakan yang beralasan dalam konteks pengguna teknologi 
sehingga alasan seseorang dalam melihat manfaat dan kemudahan penggunaan 
sistem informasi menjadikan tindakan orang tersebut sebagai tolak ukur dalam 
penerimaan sebuah sistem. 
Teknologi informasi memiliki lima fungsi pokok yaitu mengumpulkan data, 
pengolahan data, pelaporan data, penyimpanan data dan pengiriman data. Sifat 
sistem informasi yang diperlukan oleh suatu organisasi terutama sangat 
bergantung pada jenis kegiatan yang dilaksanakan serta jenis-jenis keputusan 
yang dibuat oleh pengguna informasi yang mungkin saja mereka merupakan 
para manajer, personil teknis dan spesialis, atau pegawai teknis dan 
administrasi. Informasi umum yang diperlukan oleh manajer mengikuti pola yang 
berdasar pada sifat kegiatan pada suatu lapisan manajerial. Kebutuhan informasi 
oleh manajer cenderung bervariasi sesuai dengan lapisan hirarkinya di dalam 
organisasi, sebab sifat kegiatan manajerial cenderung berada pada berbagai 
lapisan serta dari sumber-sumber yang berbeda pula (Halim, 2002:113). 
Bukti empiris adanya pengaruh pemanfaatan teknologi informasi  
terhadap kualitas informasi laporan keuangan dikemukakan oleh Andriani (2010), 
Winidyaningrum (2010), Nurillah dan Muid (2012), dan Wansyah (2012). 
Penelitiannya menunjukkan bahwa secara parsial pemanfaatan teknologi 
informasi berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas laporan keuangan 
daerah. Artinya secara signifikan kualitas informasi laporan keuangan akan 




Pemanfaatan teknologi informasi akan sangat membantu mempercepat 
proses pengolahan data transaksi dan penyajian laporan keuangan OPD 
sehingga laporan keuangan tersebut tidak kehilangan nilai informasi. Dampak 
strategis pemanfaatan teknologi informasi organisasi dapat dilihat dari dapat 
tidaknya teknologi informasi menunjang dan membantu organisasi dalam 
melaksanakan dan mencapai strategi organisasi secara keseluruhan. Hipotesis 
yang diajukan adalah sebagai berikut. 
H 2 :  Pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif terhadap kualitas 
laporan keuangan. 
2.4.3 Pengaruh komitmen organisasi terhadap kualitas laporan keuangan 
Komitmen organisasi dibangun atas dasar kepercayaan pekerja atas nilai-
nilai organisasi, kerelaan pekerja membantu mewujudkan tujuan organisasi dan 
loyalitas untuk tetap menjadi anggota organisasi. Komitmen organisasi akan 
menimbulkan rasa ikut memiliki (sense of belonging) bagi pekerja terhadap 
organisasi. Jika pekerja merasa jiwanya terikat dengan nilai-nilai organisasi yang 
ada maka dia akan merasa senang dalam bekerja, sehingga mempunyai 
tanggung jawab dan kesadaran dalam menjalankan organisasi dan termotivasi 
melaporkan semua aktivitas dengan melaksanakan akuntabilitas kepada publik 
secara sukarela termasuk akuntabilitas keuangannya melalui laporan keuangan. 
Berdasarkan berbagai definisi mengenai komitmen terhadap organisasi maka 
dapat disimpulkan bahwa komitmen terhadap organisasi merefleksikan tiga 
dimensi utama yaitu komitmen dipandang merefelksikan orientasi afektif 
terhadap organisasi, pertimbangan kerugian jika meninggalkan organisasi, dan 
beban moral untuk terus berada dalam organisasi (Meyer dan Allen, 1990). 
Bukti empiris adanya pengaruh komitmen organisasi  terhadap kualitas 




menunjukkan bahwa secara parsial komitmen organisasi berpengaruh terhadap 
kualitas laporan keuangan pada Satker Kementerian Pekerjaan Umum Direktorat 
Jenderal Cipta Karya Provinsi Kepri. Artinya ketika seorang pegawai mempunyai 
komitmen yang tinggi terhadap apa yang menjadi pencapaian tujuan 
organisasinya maka akan semakin baik pula outputnya. 
Hubungan antara komitmen organisasi dan kualitas informasi laporan 
keuangan adalah positif dan saling menguatkan. Semakin tinggi komitmen 
organisasai pegawai akan meningkatkan kualitas informasi laporan keuangan. 
Hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut. 
H 3 :  Komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap kualitas laporan 
keuangan. 
2.4.4 Pengaruh kapasitas sumber daya manusia, pemanfaatan teknologi 
informasi, dan komitmen organisasi terhadap kualitas laporan 
keuangan 
Pemerintah daerah harus melakukan upaya untuk meningkatkan 
transparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah dalam rangka 
mewujudkan tata kelola yang baik. Pengelolaan keuangan daerah mengatur 
semua aspek teknis mencakup bidang peraturan, kelembagaan, sistem informasi 
keuangan daerah, dan peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) 
(Wahyono, 2005:12). 
Bukti empiris adanya pengaruh kompetensi sumber daya manusia, 
pemanfaatan teknologi informasi, dan komitmen organisasi terhadap kualitas 
laporan keuangan dikemukakan oleh Ramadan (2015). Penelitiannya 
menunjukkan bahwa secara simultan kompetensi sumber daya manusia 




organisasi berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan pada Satker 
Kementerian Pekerjaan Umum Direktorat Jenderal Cipta Karya Provinsi Kepri. 
Variabel kompetensi sumber daya manusia, pemanfaatan teknologi 
informasi, dan komitmen organisasi secara parsial memberikan pengaruh 
terhadap kualitas laporan keuangan berdasarkan ketiga hipotesis yang telah 
diturunkan sebelumnya. Penulis memprediksi bahwa semakin baik kompetensi 
sumber daya manusia, pemanfaatan teknologi informasi, dan komitmen 
organisasi secara simultan (bersama-sama) akan meningkatkan kualitas laporan 
keuangan berdasarkan tinjauan pustaka dan bukti empiris di atas. Hipotesis yang 
diajukan adalah sebagai berikut. 
H 4 :  Kapasitas sumber daya manusia, pemanfaatan teknologi informasi, dan 
komitmen organisasi secara simultan berpengaruh positif terhadap 
kualitas laporan keuangan. 
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 BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Rancangan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian eksplanatori (explanatory research). 
Penelitian eksplanatori yakni penelitian yang berusaha menjelaskan hubungan 
kausal antara variabel independen dengan variabel dependen melalui pengajuan 
hipotesis yang telah dirumuskan. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dan 
membuktikan hubungan kompetensi sumber daya manusia, pemanfaatan 
teknologi informasi, dan komitmen organisasi sebagai variable independen 
terhadap kualitas laporan keuangan sebagai variable dependen. 
Penelitian ini termasuk penelitian design cross sectional yaitu penelitian 
yang melibatkan perhitungan sampel untuk digeneralisir populasinya, melalui 
inferensial dimana variable diteliti pada waktu yang bersamaan. Pendekatan 
yang digunakan untuk menganalisis adalah pendekatan kuantitatif. Pemilihan 
pendekatan dan metode utama tersebut karena penelitian ini bersifat konfirmasi 
antara teori dan kenyataan dengan terlebih dahulu menetapkan hipotesis 
kemudian melakukan pengujian menggunakan teknik analisis statistik. 
 
3.2 Tempat dan Waktu 
Tempat penelitian ini dilakukan di Kota Ambon Provinsi Maluku. Tempat 
penelitian dipilih dengan pertimbangan bahwa data dan informasi yang 
dibutuhkan dapat diperoleh. Selain itu, tempat penelitian dipilih karena relevan 




dilaksanakan selama kurun waktu dua bulan yaitu pada Bulan Mei 2017 sampai 
dengan Bulan Juni 2017. 
 
3.3 Populasi dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristk tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2006:89). Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh staf bagian akuntansi/sub bagian keuangan yang 
mempunyai tugas pokok dan fungsi berkaitan langsung dengan penyusunan 
laporan keuangan pada 37 OPD (Organisasi Perangkat Daerah) di lingkungan 
Pemerintah Kota Ambon. OPD yang diteliti terdiri dari Sekretariat Daerah, 22 
dinas, 6 badan, dan 8 bagian. 
Sampel berarti contoh yaitu sebagian dari seluruh individu yang menjadi 
objek penelitian (Mardalis, 2006:5). Metode pengambilan sampel dalam 
penelitian ini adalah purposive sampling yaitu pengambilan sampel berdasarkan 
pertimbangan atau kriteria tertentu sesuai dengan tujuan penelitian. Responden 
penelitian ini adalah pegawai yang memenuhi kriteria. Kriteria yang digunakan 
adalah pegawai yang terlibat langsung dengan penyusunan laporan keuangan 
dengan pertimbangan aparatur yang kompeten di bidang akuntansi pada 37 OPD 
di Kota Ambon. Pada masing-masing OPD akan diberikan tiga kuisioner yang 
akan diisi oleh. 
1. Pejabat Penatausahaan Keuangan (PPK) OPD/ Kasubbag Keuangan yang 
bertugas melaksanakan anggaran yang dimuat dalam dokumen 
pelaksanaan anggaran (DPA) OPD. 
2. Bendahara Pengeluaran yang bertugas melaksanakan tugas kebendaharaan 




3. Staf bagian akuntansi/sub bagian keuangan. 
 
Tabel 3.1 Daftar Sampel Penelitian 
No. OPD pada Pemerintah Kota Ambon Sampel 
1.  Sekretariat DPRD 3 
2.  Dinas Kesehatan 3 
3.  Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 3 
4.  Dinas Komunikasi, Informatika, dan Persandian 3 
5.  Dinas Koperasi dan Usaha Mikro 3 
6.  Dinas Lingkungan Hidup dan Persampahan 3 
7.  Dinas Parawisata dan Kebudayaan 3 
8.  Dinas Pemuda dan Olahraga 3 
9.  Dinas Pemberdayaan Perempuan, Pelindungan Anak, 
Masyarakat, dan Desa 
3 
10.  Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan 3 
11.  Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu 
Pintu 
3 
12.  Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana 3 
13.  Dinas Pendidikan 3 
14.  Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang 3 
15.  Dinas Perdagangan & Perindustrian 3 
16.  Dinas Perhubungan 3 
17.  Dinas Perikanan 3 
18.  Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 3 
19.  Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan 3 
20.  Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman 3 
21.  Dinas Sosial 3 
22.  Dinas Tenaga Kerja 3 
23.  Satuan Polisi Pamong Praja 3 
24.  Badan Kepegawaian dan Pengembangan SDM 3 
25.  Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah 3 
26.  Badan Perencanaan Pembangunan dan Penelitian 
Pengembangan Daerah 
3 
27.  Badan Penanggulangan Bencana 3 
28.  Badan Pengelola Pajak dan Retribusi Daerah 3 
29.  Inspektorat 3 
30.  Bagian Hukum 3 
31.  Bagian Komunikasi Pimpinan dan Protokoler 3 
32.  Bagian Kesejahteraan Rakyat 3 
33.  Bagian Organisasi dan Tatalaksana 3 
34.  Bagian Tata Pemerintahan 3 
35.  Bagian Tata Usaha Pimpinan 3 
36.  Bagian Umum dan Perlengkapan 3 
37.  Bagian Pengadaan Barang dan Jasa 3 





3.4 Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data 
kuantitatif. Data tersebut berupa nilai atau skor atas jawaban yang diberikan 
responden terhadap pertanyaan-pertanyaan yang terdapat dalam kuesioner.  
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. 
Sumber data primer dalam penelitian ini diperoleh langsung dari responden di 
OPD Kota Ambon. Data ini merupakan respon tertulis aparatur dari unit kerja 
yang berhubungan dengan pengelolaan keuangan daerah yang menjadi sampel 
penelitian.  
Sumber data lain penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder yaitu 
data yang diperoleh atau dikumpulkan peneliti dari berbagai sumber yang 
tersedia. Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah data yang 
dipublikasikan oleh BPK Perwakilan Provinsi Maluku. Sumber data sekunder lain 
yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dengan menggunakan tinjauan 
kepustakaan (library research) serta mengakses website maupun situs-situs 
yang tersedia. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data field research 
(penelitian lapangan). Field research dilakukan dengan pengamatan secara 
langsung pada objek penelitian (observasi) serta melalui kuesioner yang 
diberikan kepada responden. Kuesioner adalah satu set pertanyaan yang 
tersusun secara sistematis dan standar sehingga pertanyaan yang sama dapat 
diajukan kepada setiap responden. Kuesioner merupakan alat pengumpulan data 
yang efektif karena dapat diperolehnya data standar yang dapat 




karakteristik populasi yang diteliti. Kuesioner yang dibagikan berisi sejumlah 
pertanyaan yang harus dijawab oleh responden. 
Kuesioner penelitian diserahkan langsung kepada responden atau 
meminta bantuan salah satu pegawai pada instansi responden bekerja untuk 
mengkoordinir penyebaran dan pengumpulan kuesioner tersebut. Responden 
yang dimaksud adalah aparatur OPD Pemerintah Kota Ambon. Selain itu, teknik 
yang digunakan dalam mengumpulkan data sekunder berupa tinjauan 
kepustakaan (library research). Library research dilakukan dengan mempelajari 
teori-teori ataupun konsep yang telah ada pada buku, jurnal, makalah, dan karya 
ilmiah. Library research juga dilakukan dengan mengakses website atau situs-
situs yang digunakan untuk mencari informasi terkait dengan penelitian ini. 
 
3.6 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
3.6.1 Variabel Penelitian 
Penelitian ini menggunakan empat variabel. Variabel tersebut terdiri atas 
tiga variabel bebas dan satu variabel terikat. Variabel bebas (independent 
variable) adalah variabel yang mempengaruhi variabel terikat secara positif atau 
negatif (Sekaran, 2003:117). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 
kompetensi sumber daya manusia (X1), pemanfaatan teknologi informasi (X2), 
dan komitmen organisasi (X3). Variabel terikat (dependent variable) merupakan 
variabel yang menjadi perhatian utama peneliti (Sekaran, 2003:116). Variabel 
terikat dalam penelitian ini adalah kualitas laporan keuangan (Y). 
3.6.2 Definisi Operasional 
Definisi operasional dari masing-masing variabel dalam penelitian ini akan 
dijelaskan sebagai berikut. 




Kompetensi sumber daya manusia dalam penelitian ini didefinisikan 
sebagai kemampuan yang dimiliki oleh pegawai berupa pengetahuan, 
keterampilan serta perilaku (sikap) yang dapat diukur, diamati, dan dievaluasi. 
Kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang akuntan pemerintah daerah, 
mengacu kepada standar kompetensi lulusan akuntansi yang ditetapkan oleh 
IFAC (International Federation of Accountants) dalam Taylor (2008:25), yakni IES 
(International Education Standards, dalam hal ini IES 2, IES 3, IES 4 yang 
mencakup dimensi knowledge, skills, and attitude. 
3.6.2.2 Pemanfaatan Teknologi Informasi 
Pemanfaatan teknologi informasi dalam penelitian ini didefinisikan 
sebagai teknologi apapun yang membantu manusia dalam membuat, mengubah, 
menyimpan, dan mengkomunikasikan informasi. Pemanfaatan teknologi 
informasi diukur dengan menggunakan dimensi yang dikembangkan oleh Willian 
dan Sawyer dalam Haryanto (2012) yaitu dimensi kemudahan penggunaan 
teknologi informasi dan kegunaan. 
3.6.2.3 Komitmen Organisasi 
Komitmen Organisasi (organization commitment) adalah kemampuan dan 
kemauan untuk menyelaraskan perilaku pribadi dengan kebutuhan, prioritas dan 
sasaran organisasi. Komitmen organisasi yang digunakan dalam penelitian ini 
diukur dengan menggunakan dimensi yang dikembangkan oleh Allen dan Meyer 
dalam Dunham et al. (1994) yaitu affective commitment, continuence 
commitment, normatif comitment. 
3.6.2.4 Kualitas Laporan Keuangan 
Kualitas laporan keuangan adalah taraf atau terpenuhinya kriteria atau 
harapan yang melekat pada informasi laporan keuangan. Kualitas informasi 




dimensi karakteristik kualitatif laporan keuangan pada Kerangka Konseptual 
PSAP yaitu relevan, andal, dapat diperbandingkan, dan dapat dipahami. 
Secara ringkas, definisi operasional atas variabel penelitian ini dapat 
dilihat pada tabel 3.2 sebagai berikut. 
 
Tabel 3.2 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 













1. Ilmu akuntansi keuangan dan ilmu 
pengetahuan terkait lainnya 
2. Pengetahuan mengenai kegiatan 
bisnis/sektor publik dan 
pengorganisasian 
3. Pengetahuan dan kompetensi di 




1. Keterampilan teknis dan fungsional 
2. Keterampilan intelektual 
3. Keterampilan berorganisasi 
4. Keterampilan Personal 
5. Keterampilan komunikasi dan 
intrapersonal 
3. Sikap Perilaku 
(attitude) 
Memiliki komitmen untuk. 
1. Kepentingan publik dan sensitifitas 
terhadap tanggung jawab sosial 
2. Pengembangan diri dan belajar secara 
terus menerus 
3. Dapat diandalkan, bertanggungjawab, 
tepat waktu dan saling menghargai 










1. Mudah dipelajari 
2. Sesuai keinginan 
3. Mudah dimengerti 
4. Fleksibel 
5. Cepat menjadi terampil 
6. Mudah menggunakannya 
2. Kegunaan 1. Mempercepat penyelesaian tugas 
2. Meningkatkan performa kerja 
3. Meningkatkan produktivitas kerja 
4. Meningkatkan efektivitas 
5. Mudah menjalankan pekerjaan 








1. Tingkat rasa memiliki (sense of 
belonging) 
2. Tngkat emostional attached 
3. Tingkat personal meaning 








2. Tingkat motivasi mengejar benefit 




1. Tingkat keyakinan untuk loyal 





1. Relevan 1. Memiliki manfaat umpan balik 
2. Memiliki nilai prediksi 
3. Tepat waktu 
4. Lengkap 
2. Andal 1. Penyajian jujur 




1. Dapat dibandingkan 
4. Dapat 
dipahami 
1. Dapat dipahami 
 
3.7 Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang digunakan dalam mengukur variabel adalah 
kuesioner. Kuesioner penelitian ini didesain dengan mengacu pada prinsip-
prinsip desain kuesioner menurut Sekaran (2003:238) yang tediri atas susunan 
kata, kategorisasi dan skala pengukuran, dan penampilan umum kuesioner. 
3.7.1 Susunan Kata 
Kuesioner dalam penelitian ini bertujuan untuk memeroleh persepsi 
responden mengenai pengaruh dari faktor kompetensi sumber daya manusia, 
pemanfaatan teknologi informasi, dan komitmen organisasi terhadap kualitas 
informasi laporan keuangan untuk kemudian diukur sehingga dapat diketahui 
seberapa besar pengaruh faktor-faktor tersebut. Instrumen penelitian ini 
menggunakan tipe pertanyaan tertutup (closed question) dengan bentuk 
pertanyaan yang positif (positively worded question). 
Instrumen penelitian ini menggunakan form isian mengenai identitias 
responden yang meliputi nama responden, jenis kelamin responden, usia, 




organisasi. Kolom nama responden tidak disertakan supaya responden 
termotivasi dan tidak ragu untuk memberikan persepsi yang paling 
mencerminkan kondisi faktual. 
3.7.2 Kategorisasi dan Pengukuran 
Pertanyaan-pertanyaan kuesioner penelitian ini dibagi menjadi empat 
kelompok pertanyaan berdasarkan empat variabel penelitian. Pertanyaan 
kuesioner ini mengindikasikan suatu indikator pengukuran variabel sebagaimana 
telah diuraikan pada definisi operasional. 
Skala pengukuran untuk mengukur vaiabel-variabel yang akan digunakan 
dalam penelitian ini adalah skala likert 1-5 poin. Pertanyaan dalam skala likert 
akan diisi oleh responden dalam jumlah kategori tertentu, sebagai berikut. 
1. Sangat Setuju diberi skor 5 
2. Setuju diberi skor 4 
3. Netral diberi skor 3 
4. Tidak Setuju diberi skor 2  
5. Sangat Tidak Setuju diberi skor 1 
Skala ini digunakan untuk memeroleh derajat persepsi responden atas setiap 
pertanyaan yang tercermin dalam skala yang dipilih. 
3.7.3 Penampilan Umum Kuisioner 
Kuesioner penelitian ini terdiri atas tiga bagian yaitu permohonan 
pengisian kuesioner, formulir identitas responden, dan formulir isian kuesioner. 
 
3.8 Analisis Data 
Sebelum memasuki tahap analisis data, kuesioner yang telah kembali 
akan disortir kembali terlebih dahulu. Kuesioner yang diproses lebih lanjut adalah 




diproses ke tahap analisis. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan program IBM SPSS 23. 
3.8.1 Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran umum 
mengenai demografi responden. Berdasarkan data yang diperoleh melakukan 
analisis secara deskriptif dengan menghitung nilai mean, standar deviasi, nilai 
minimun, dan nilai maksimun. 
Deskripsi statistik tersebut kemudian dilakukan analisis deskriptif. Analisis 
deskriptif meliputi analisis atas hasil perhitungan distribusi statistik untuk 
kemudian diinterpretasi dengan mengacu pada interpretasi skor yang digunakan 
oleh Stemple, Jr. et al. (2004:34) sebagai berikut. 
 
Tabel 3.3 Dasar Interpretasi Skor 
Nilai Skor Interpretasi 
1 – 1,8 Jelek/tidak penting/tidak tinggi 
1,8 – 2,6 Kurang 
2,6 – 3,4 Cukup 
3,4 – 4,2 Bagus/penting/tinggi 
4,2 – 5,0 Sangat bagus/sangat penting/sangat tinggi 
Sumber: Stemple, Jr. et al. (2004) 
 
3.8.2 Pengujian Kualitas Data 
Komitmen pengukuran dan pengujian suatu kuesioner atau hipotesis 
sangat bergantung pada kualitas data yang dipakai dalam pengujian tersebut. 
Data penelitian ini tidak akan berguna jika instrumen yang digunakan untuk 
mengumpulkan data penelitian tidak memiliki tingkat keandalan (reliability) dan 
tingkat kebenaran/keabsahan (validity) yang tinggi. Pengujian pengukuran 





3.8.2.1 Uji Validitas Data 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner 
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner 
tersebut, jadi validitas ingin mengukur apakah pertanyaan dalam kuesioner yang 
sudah kita buat betul-betul dapat mengukur apa yang hendak kita ukur (Ghozali, 
2013:52). Pengukuran validitas dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu sebagai 
berikut. 
a. Melakukan korelasi antra skor butir pertanyaan dengan total skor konstruk 
atau variabel. 
b. Uji validitas dapat juga dilakukan dengan melakukan korelasi bivariate antara 
masing-masing skor indikator dengan total skor konstruk. 
c. Uji dengan Confirmatory Factor Analysis (CFA). 
Uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
membandingkan korelasi antar skor butir pertanyaan dengan total skor konstruk 
atau variabel. Uji signifikansi dilakukan dengan membandingkan nilai correlated 
item dengan total correlation atau membandingkan nilai r dengan rtabel. Jika r 
lebih besar dari rtabel dan nilai positif maka butir atau pertanyaan atau indikator 
tersebut dinyatakan valid. 
3.8.2.2 Uji Reabilitas 
Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu koesioner yang 
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan 
reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah 
konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2013:47). 





1. Repeated measure atau pengukuran ulang: disini seseorang akan disodori 
pertanyaan yang sama pada waktu yang berbeda, kemudian dilihat apakah 
ia tetap konsisten dengan jawabannya. 
2. One shot atau pengukuran sekali saja: disini pengukurannya hanya sekali 
dan kemudian dibandingkan dengan pertanyaan lain atau mengukur korelasi 
antar jawaban pertanyaan. SPSS memberikan fasilitas untuk mengukur 
reliabilitas dengan uji cronbach alpha (α). Suatu konstruk atau variabel 
dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,70 (Ghozali, 
2013:48). 
3.8.3 Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik dilakukan sebelum melakukan analisis regresi berganda. 
Analisis regresi hanya dapat dilakukan apabila suatu model yang akan diuji telah 
bebas dari asumsi klasik. 
3.8.3.1 Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Model regresi yang 
baik adalah yang mempunyai distribusi normal atau mendekati normal (Ghozali, 
2013:154). Pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan tiga metode 
yaitu teknik Kolmogorov Smirnov (K-S), Histogram, dan Normal Probability Plot. 
Normalitas dapat dideteksi dengan teknik K-S yaitu variabel penelitian 
harus memenuhi nilai signifikansi lebih 0,05, juga dengan melihat penyebaran 
data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik atau melihat histogram dari 
residualnya. Dasar pengambilan keputusannya menurut Ghozali (2013:156) 




1. Model regresi memenuhi asumsi normalitas jika data menyebar disekitar 
garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogram 
menunjukkan pola distribusi normal. 
2. Model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas jika data menyebar jauh 
dari diagonal dan/atau tidak mengikuti arah garis diagonal atau grafik 
histogram tidak menunjukkan pola distribusi normal. 
3.8.3.2 Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi 
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel independen. Jika 
variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel tersebut tidak 
ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independen yag nilai korelasi antar 
sesama variabel independen sama dengan nol (Ghozali, 2013:103). 
Untuk menguji ada tidaknya multikolinearitas dalam suatu model regresi 
salah satunya adalah dengan melihat nilai tolerance dan lawannya, serta 
Variance Inflation Factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel 
independen manakah yang dijelaskan oleh variabel lainnya. Tolerance mengukur 
variabilitas variabel independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel 
independen lainnya. Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF 
tinggi (karena VIF = 1/Tolerance) dan menunjukkan adanya kolinearitas yang 
tinggi. Bila nilai tolerance > 0.10 atau sama dengan nilai VIF < 10, berarti tidak 
ada multikolinearitas antar variabel dalam model regresi (Ghozali, 2013:103). 
3.8.3.3 Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 




homoskedastisitas dan apabila berbeda maka terjadi heteroskedastisitas. Model 
regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi 
heteroskedastisitas (Ghozali, 2013:134). 
Salah satu cara untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas 
adalah dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi dengan residualnya dan 
dasar untuk menganalisanya seperti di bawah ini.  
1. Heteroskedastisitas diindikasikan telah terjadi jika ada pola tertentu 
(bergelombang, melebar kemudian menyempit). 
2. Heteroskedastisitas tidak terjadi jika tidak ada pola serta titik yang menyebar 
di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. 
3.8.4 Model Analisis Data 
Model analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis 
regresi berganda. Persamaan regresi berganda adalah sebagai berikut : 
Y =  + 1X1 + 2X2 + 3X3 + e 
Keterangan 
.Y  = Kualitas laporan keuangan 
 = Kostanta 
1  = Koefisien regresi kompetensi sumber daya manusia 
X1 = Kompetensi sumber daya manusia 
2  = Koefisien regresi pemanfaatan teknologi informasi  
X2 = Pemanfaatan teknologi informasi 
1 = Koefisien regresi komitmen organiasi 
X3 = Komitmen organisasi 
e  = Variabel pengganggu 
 
3.8.5 Pengujian Hipotesis 
Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis 




mana kompetensi sumber daya manusia, pemanfaatan teknologi informasi, dan 
komitmen organisasi sebagai variabel independen berpengaruh terhadap kualitas 
laporan keuangan Studi pada Pemerintah Kota Ambon. 
3.8.5.1 Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) mengukur seberapa jauh kemampuan model 
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi 
adalah antara nol dan satu. Nilai (R2) yang kecil berarti kemampuan variabel-
variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat 
terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen 
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 
variabel dependen (Ghozali, 2013:95). 
Setiap tambahan satu variabel maka R2 akan meningkat tidak peduli 
apakah variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variable 
dependen. Oleh sebab itu, banyak peneliti menganjurkan untuk menggunakan 
nilai adjusted R2 saat mengevaluasi model regresi yang terbaik. Tidak seperti R2, 
nilai adjusted R2 dapat naik atau turun apabila suatu variabel independen 
ditambahkan ke dalam model (Ghozali, 2013:95). 
3.8.5.2 Uji Statistik t 
Hasil uji signifikansi parameter individual (Uji Statistik t) digunakan untuk 
mengetahui apakah variabel independen yang terdapat dalam persamaan regresi 
secara individual berpengaruh terhadap nilai variabel dependen (Ghozali, 
2013:97). Kriteria pengujian yang didasarkan atas probabilitas adalah sebagai 
berikut: 
1. Jika jumlah degree of freedom (df) adalah 20 atau lebih, dan derajat 




lebih besar dari 2 (dalam nilai absolut). Dengan kata lain, suatu variabel 
bebas secara individual memengaruhi variabel tetap. 
2. Jika nilai statistik t hitung lebih tinggi dibandingkan dengan nilai t tabel, maka 
HA diterima. Dengan kata lain, suatu variabel bebas secara individual 
memengaruhi variabel tetap. 
3.8.5.3 Uji Statistik F 
Uji statistik F bertujuan untuk menguji hipotesis bahwa b1 dan b2 secara 
simultan sama dengan nol, atau: 
H0 : b1 = b2 = ........ = bk = 0  
HA : b1 ≠ b2 ≠ ........ ≠ bk ≠ 0 
Uji hipotesis ini disebut juga dengan uji signifikansi secara keseluruhan 
terhadap garis regresi yang diobservasi maupun estimasi, apakah Y 
berhubungan linear terhadap X1, X2, dan X3. Untuk menguji hipotesis ini 
digunakan statistik F dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut 
(Ghozali, 2013:96). 
1. H0 dapat ditolak pada derajat kepercayaan 5% bilai nilai F lebih besar 
daripada 4. Dengan kata lain, semua variabel bebas secara serentak dan 
signifikan memengaruhi variabel tetap. 
2. H0 ditolak dan HA diterima bila nilai F hitung lebih besar dari F tabel. 
Dengan kata lain, semua variabel bebas secara serentak dan signifikan 




 BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Penelitian ini, berdasarkan hasil uji hipotesis dan pembahasan di atas, 
telah mendukung semua hipotesis yang diajukan dan telah memberikan bukti 
empiris mengenai pengaruh kompetensi sumber daya manusia, pemanfaatan 
teknologi informasi, dan komitmen organisasi terhadap kualitas laporan 
keuangan. Penelitian ini memberikan kesimpulan sebagai berikut. 
1. Kompetensi sumber daya manusia berpengaruh positif terhadap kualitas 
laporan keuangan.  
2. Pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif terhadap kualitas 
laporan keuangan.  
3. Komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap kualitas laporan 
keuangan.  
4. Kompetensi sumber daya manusia, pemanfaatan teknologi informasi, dan 




Saran penelitian ini berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian 
di atas adalah sebagai berikut. 
1. Bagi Pemerintah Kota Ambon agar meningkatkan pelatihan teknologi 




terkait. Peningkatan pelatihan teknologi informasi diharapkan menambah 
pengetahuan dan keterampilan pengguna sistem informasi akuntansi 
sehingga mampu menyelesaikan seluruh permasalahan aset yang selalu 
terjadi setiap tahun dalam rangka peningkatan kualitas laporan keuangan. 
2. Bagi para peneliti 
a. Menggunakan instrumen penelitian lainnya seperti wawancara 
terstruktur kepada masing-masing responden dalam rangka 
mengkonfirmasi hasil penelitian kuantitatif ini untuk memberikan hasil 
mengenai kualitas laporan keuangan yang lebih faktual dan menghindari 
kemungkinan responden tidak objektif dalam mengisi kuisioner. 
b. Variabel bebas yang dimasukkan dalam penelitian ini masih terbatas, 
sehingga kedepan diharapkan penambahan variabel penelitian serta 
lokasi penelitian yang diperluas. 
 
5.3 Keterbatasan Peneltian 
Kesimpulan penelitian ini sebagaimana telah diuraikan di atas dibangun 
dengan berbagai keterbatasan penelitian. Adapun keterbatasan penelitian 
dimaksud adalah sebagai berikut. 
1. Hasil Penelitian Dibangun Berdasarkan Persepsi Responden 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 
metode survei kuesioner kepada responden untuk diisi (self-report 
instrument). Oleh karena itu kesimpulan hasil penelitian ini pun dibangun 
hanya berdasarkan persepsi pengelola keuangan sendiri sehingga bisa saja 
menimbulkan bias subjektifitas. Bias subjektifitas dalam hal ini adalah 





2. Terbatasnya Populasi Penelitan 
Populasi penelitian ini adalah seluruh staf bagian akuntansi/sub bagian 
keuangan yang mempunyai tugas pokok dan fungsi berkaitan langsung 
dengan penyusunan laporan keuangan pada 37 OPD (Organisasi Perangkat 
Daerah) di lingkungan Pemerintah Kota Ambon. Jumlah sampel yang 
digunakan yaitu 99 responden. Oleh karena itu, hasil penelitian ini belum 
mampu mewakili populasi pengelola keuangan di lingkungan Pemerintah 
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Temuan LKPD Kota Ambon Tahun Anggaran 2015 
No. Temuan 
1.  Pengelolaan aset tetap pada Pemerintah Kota Ambon masih belum 
memadai. Hal ini terlihat masih terdapatnya. 
 a. Kartu Inventaris Barang tidak informatif. 
 b. Batasan nilai kapitalisasi (capitalization thresholds) aset tetap belum 
diungkapkan dalam Catatan atas Laporan Keuangan. 
 c. Saldo penyusutan aset tetap diperhitungkan dari nilai KIB per 31 
Desember 2015, sedangkan KIB berbeda nilai dengan Neraca. 
 d. Hasil sensus BMD berupa daftar barang yang dihapuskan karena 
barang-barang tersebut dalam kondisi rusak berat dan hilang 
sebesar Rp68,13 miliar belum diungkapkan pada neraca. 
 e. Penatausahaan aset tetap tanah belum memadai. 
 f. Terdapat barang yang sudah dihibahkan Pemerintah Kota Ambon 
kepada masyarakat maupun instansi pemerintah lain namun masih 
tercatat pada Kartu Inventaris Barang. 
 g. Terdapat hibah dari masyarakat yang diserahkan kepada 
Pemerintah Kota Ambon yang belum tercatat pada Kartu Inventaris 
Barang. 
 h. Pemerintah Kota Ambon belum melakukan pengungkapan yang 
memadai atas aset tetap tanah pada Catatan atas Laporan 
Keuangan TA 2015. 
 i. Pengungkapan Konstruksi Dalam Pengerjaan pada Catatan atas 
Laporan Keuangan Pemerintah Kota Ambon tidak memadai. 
 j. Aset tetap tanah milik Pemerintah Kota Ambon dimanfaatkan oleh 
pihak lain namun tidak tercatat pada KIB A. 
2.  Terdapat kekurangan volume pekerjaan pada lima SKPD dan 
kesalahan perhitungan koefisien pembesian yang menyebabkan 
kelebihan pembayaran. 
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Saya adalah mahasiswa Program S1-STAR BPKP Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Universitas Hasanuddin yang sedang melakukan penelitian dengan judul 
“Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia, Pemanfaatan Teknologi 
Informasi, dan Komitmen Organisasi terhadap Kualitas Laporan Keuangan 
Pemerintah Kota Ambon”. Sehubungan dengan hal tersebut, Saya memohon 
kesediaan Bapak/Ibu untuk berpartisipasi dalam pengisiaan kuisioner ini. 
Kerahasiaan dari Bapak/Ibu akan dijamin dan hanya untuk kepentingan ilmiah 
dan akademis. Semakin objektif penilaian Bapak/Ibu semakin valid hasil 
penelitian ini. 
Terima kasih yang tidak terhingga saya ucapkan kepada Bapak/Ibu atas 
kesediaan meluangkan waktunya untuk mengisi dan menjawab semua 












A. Identitas Responden Responden 
1.  Nama Responden : ………………………………………………........................................ 
   (jika tidak keberatan) 
2.  Jenis Kelamin : a. Laki-laki b. Perempuan 
3.  Usia : a. 20-30 tahun b. 31-40 tahun 
   c. 41-50 tahun d. ≥50 6ahun 
4.  Pendidikan Terakhir : a. SMA/Sederajat b. D3 
   c. S1 d. S2 
   e. S3  
5.  Pengalaman kerja  a. 1-10 tahun b. 11-20 tahun 
6.    c. 21-30 tahun d. >30 tahun 
7.  Jabatan  a. PPK SKPD b. Bendahara 
8.    c. Operator d. Lainnya 
9.  OPD  ………………………………………………........................................ 
B. Petunjuk Pengisian Kuisioner 
Berikut ini merupakan pernyataan-pernyataan yang mewakili pendapat-
pendapat umum mengenai kondisi di dalam instansi Bapak/Ibu. Tidak ada 
pernyataan yang benar atau salah. Bapak/Ibu mungkin saja setuju atau tidak 
setuju dengan pernyataan-pernyataan tersebut. Kami ingin mengetahui seberapa 
jauh Bapak/Ibu setuju atau tidak terhadap pernyataan tersebut, dengan memberi 
checklist (v) pada pilihan yang tersedia sebagai berikut: 
STS   : Sangat Tidak Setuju   : Nilai 1 
TS    : Tidak Setuju      : Nilai 2 
N    : Netral        : Nilai 3 
S    : Setuju        : Nilai 4 




Variabel Kompetensi Sumber Daya Manusia 
No. 
Pertanyaan Mengenai Kompetensi 
Sumber Daya Manusia 
Alternatif Jawaban 
STS TS N S SS 
 A. Knowlegde/Pengetahuan      
1.  Apakah Saudara memahami siklus 
akuntansi dengan baik? 
     
2.  Apakah Saudara memahami tugas pokok, 
fungsi, dan uraian tugas dengan baik? 
     
3.  Apakah Saudara memiliki pengetahuan 
tentang teknologi informasi? 
     
 B. Skill/Keterampilan      
4.  Apakah Saudara mampu membuat jurnal 
untuk setiap transaksi dengan benar? 
     
5.  Apakah Saudara mampu memposting jurnal 
ke dalam buku besar? 
     
6.  Apakah Saudara mengikuti pelatihan terkait 
dengan penyusunan laporan keuangan? 
     
7.  Apakah Saudara mampu menyusun dan 
menyajikan laporan keuangan dengan 
baik? 
     
8.  Apakah Saudara mampu memecahkan 
masalah yang terjadi dalam pekerjaan? 
     
 C. Attitude/Sikap      
9.  Apakah Saudara menaruh perhatian untuk 
kepentingan publik dan terhadap tanggung 
jawab sosial? 
     
10.  Apakah Saudara berusaha untuk 
mengembangkan diri dan belajar terus-
menerus? 
     
11.  Apakah Saudara dapat melaksanakan 
pekerjaan dengan kualitas kerja yang baik? 
     





Variabel Pemanfaatan Teknologi Informasi 
No. 
Pertanyaan Mengenai Pemanfaatan 
Teknologi Informasi 
Alternatif Jawaban 
STS TS N S SS 
 A. Kemudahan Penggunaan TI      
1.  Apakah program aplikasi SIKD dapat 
dengan mudah untuk dipelajari? 
     
2.  Apakah mudah untuk membuat SIKD 
melakukan apa yang Saudara inginkan? 
     
3.  Apakah berinteraksi dengan SIKD sangat 
jelas dan mudah dimengerti? 
     
4.  Menurut saya, apakah dalam berinteraksi 
dengan SIKD sangat fleksibel? 
     
5.  Apakah mudah bagi Saudara untuk menjadi 
terampil dalam menggunakan SIKD? 
     
6.  Bagi Saudara, apakah sangat mudah 
menggunakan SIKD? 
     
 B. Kegunaan      
7.  Apakah SIKD mempercepat penyelesaian 
tugas-tugas Saudara? 
     
8.  Apakah SIKD akan meningkatkan performa 
kerja? 
     
9.  Apakah SIKD meningkatkan produktivitas 
Saudara? 
     
10.  Apakah SIKD meningkatkan efektivitas 
Saudara dalam bekerja? 
     
11.  Apakah SIKD memudahkan Saudara 
menjalankan pekerjaan? 
     
12.  Secara keseluruhan, apakah SIKD berguna 
dalam pekerjaan Saudara? 
     








Variabel Komitmen Organisasi 
No. 
Pertanyaan Mengenai Komitmen 
Organisasi 
Alternatif Jawaban 
STS TS N S SS 
 A. Komitmen Afektif      
1.  Apakah Saudara merasa sudah menjadi 
bagian dari organisasi ini? 
     
2.  Apakah Saudara merasa masalah yang 
terjadi di instansi menjadi permasalahan 
Saudara juga? 
     
3.  Apakah Saudara menemukan kesamaan 
antara nilai-nilai diri Saudara dengan nilai-
nilai dalam organisasi tempat Saudara 
bekerja? 
     
 B. Komitmen Berkelanjutan      
4.  Apakah Saudara merasa bahwa berada di 
instansi tempat Saudara bekerja 
merupakan kesempatan terbaik 
membangun karir? 
     
5.  Apakah Saudara berusaha meningkatkan 
prestasi dan menunjukkan sikap yang 
positif di organisasi  tempat Saudara 
bekerja? 
     
6.  Apakah Saudara sulit terikat dengan 
instansi lain selain 
daripada organisasi tempat Saudara 
bekerja? 
     
 C. Komitmen Normatif      
7.  Apakah organisasi ini layak mendapatkan 
kesetiaan dari Saudara? 
     
8.  Apakah Saudara bekerja melaksanakan 
program sesuai dengan visi misi instansi 
tempat Saudara bekerja? 
     





Variabel Kualitas Laporan Keuangan 
No. 
Pertanyaan Mengenai Kualitas Laporan 
Keuangan 
Alternatif Jawaban 
STS TS S S SS 
 A. Relevan      
1.  Apakah informasi dalam laporan keuangan 
dapat digunakan untuk mengoreksi 
keputusan pengguna di masa lalu 
(feedback value)? 
     
2.  Apakah informasi dalam laporan keuangan 
dapat digunakan sebagai alat untuk 
memprediksi kejadian di masa yang akan 
datang (predictive value)? 
     
3.  Apakah laporan keuangan disajikan tepat 
waktu sehingga dapat digunakan sebagai 
bahan pengambilan keputusan saat ini? 
     
4.  Apakah informasi dalam laporan keuangan 
lengkap yaitu mencakup semua informasi 
akuntansi yang dapat digunakan dalam 
mengambil keputusan? 
     
 B. Andal      
5.  Apakah informasi dalam laporan keuangan 
telah menggambarkan dengan jujur 
transaksi dari peristiwa lainnya yang 
seharusnya disajikan dalam laporan 
keuangan? 
     
6.  Apakah informasi laporan keuangan teruji 
kebenarannya? 
     
7.  Apakah informasi laporan keuangan tidak 
berpihak pada kepentingan pihak tertentu? 
     
 C. Dapat Dibandingkan      
8.  Apakah informasi laporan keuangan dapat 
dibandingkan dengan periode sebelumnya? 
     





Pertanyaan Mengenai Kualitas Laporan 
Keuangan 
Alternatif Jawaban 
STS TS S S SS 
9.  Apakah informasi laporan keuangan telah 
jelas sehingga dapat dipahami oleh 
pengguna laporan? 
     









Lampiran 4 Hasil Olah Data Spss 
 
































Uji Reliabilitas Kompetensi Sumber Daya Manusia 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 99 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 99 100.0 









Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
KSDM1 38.66 16.432 .753 .866 
KSDM2 38.38 18.586 .611 .876 
KSDM3 38.54 18.578 .472 .886 
KSDM4 38.52 17.518 .772 .866 
KSDM5 38.67 17.939 .696 .871 
KSDM6 38.37 18.441 .630 .875 
KSDM7 38.85 17.456 .708 .870 
KSDM8 38.47 19.476 .516 .882 
KSDM9 38.14 20.429 .252 .896 
KSDM10 38.24 18.839 .606 .877 






Uji Reliabilitas Pemanfaatan Teknologi Informasi 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 99 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 99 100.0 









Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
PTI1 41.78 27.991 .608 .883 
PTI2 42.05 30.232 .313 .902 
PTI3 41.67 28.694 .594 .884 
PTI4 41.63 29.747 .506 .888 
PTI5 41.62 28.892 .634 .882 
PTI6 41.52 28.742 .651 .881 
PTI7 41.22 28.399 .615 .883 
PTI8 41.31 27.911 .680 .879 
PTI9 41.29 27.924 .707 .878 
PTI10 41.31 27.891 .768 .875 
PTI11 41.14 29.184 .601 .884 






Uji Reliabilitas Komitmen Organisasi 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 99 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 99 100.0 









Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
KO1 26.95 11.395 .763 .871 
KO2 27.23 10.690 .728 .875 
KO3 27.36 11.397 .662 .881 
KO4 27.36 11.601 .691 .878 
KO5 27.22 12.991 .576 .890 
KO6 27.19 11.197 .740 .873 
KO7 27.03 11.499 .662 .881 






Uji Reliabilitas Kualitas Laporan Keuangan 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 99 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 99 100.0 









Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
KLK1 32.77 10.445 .373 .828 
KLK2 32.84 10.280 .502 .814 
KLK3 33.23 9.078 .580 .806 
KLK4 32.92 10.218 .469 .818 
KLK5 33.04 9.243 .616 .800 
KLK6 33.04 9.243 .636 .798 
KLK7 32.82 9.722 .642 .799 
KLK8 32.70 10.397 .460 .819 
KLK9 32.97 10.009 .533 .811 
 
